
BAB IV

BASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Daerali Penelitian

Perairan pantai Purnama Dumai termasuk vvilayah Kelurahan Purnama

Kecamatan Dumai Barat Kota Dumai. Secara geogratis Kota Dumai berada pada.

posisi 1°34'25" LU dan 101°29'05" BT, Di hadapan perairan pantai Purnama Dumai

terdapat Pulau Rupat yang rnelindungi perairan ini dari hemp as an gelombang besar

yang disebabkan oleh angin kencang terutamapadawaktu musim utara.

Perairan pantai Purnama Dumai dikelilingi oleh beberapa pulau. Selain Pulau

Rupat juga adal Pulau Payung, Pulau Rempang, Pulau Baru, Pulau Mantek. Pulau

Mampu dan Pulau Ketam. Dengan demikian perairan ini memiliki ombalc yang relatif

kecil karena angin yang bertiup terhalang oleh pulau-pulau tersebut sehingga kondisi

perairan ini relatif tenang.

Wilayah perairan Pantai Dumai dimanfaatkan oleh penduduk setempat dalam

menjalankan aktivitas kehidupan sehari-hari sebagai transportasi dan kapai-kapal

nelayan, sebagai daerah penangkapan ikan (fishing ground) clan sebagai tempai

pembuangan limbah ruinah tangga, Aktivitas ini baik secara iangsung maupun tidak

langsung akan dapat mempengaruhi kondisi perairan pantai, misaJnya seperti

pencemaran yang disebabkan oleh barbagai aktivitas di sekitar pantai.

Disekitar perairan pantai ini ditumbuhi oleh. tanaman mangrove, liutan

mangrove yang ada di pinggir pantai ini merupakan hutan sekunder. Keberadaan

hutan mangrove memberikan konstribusi yang sangat besar terhadap kelangsungan

hidup organisme perairan terutama untuk organisme yang hidup di sekitai- pantai.



Secara tidal; langsung perairan pantai Purnama Dumai ini masih dipengaruhi oleh

muara Sungai Mesjici karena letaknya yang berdekatan.

Adapun tipe sedimen yang terdapat di pantai Purnama Dumai yang dilihat

secara visual adalall lumpur. Dominasi Lumpur disebabkan antara lain oleh perairan

pantai Purnama Dumai yang secara geografis terkurung pulau-pulau, serta kawasan

ini juga rerletak tidak jauh dari muara Sungai Mesjid sehingga terbawanya bahan-

bahan organic dan fraksi halus menyebabkan sedimen dari darat terurai daJam bciituk

berbagai partikel.

4.2 Parameter Fisika - Kimia Perairan

Kondisi lingkungan merupakan faktor penting bagi organisme perairan dalam

melakukan daur kehidupan. Parameter fisika dan ki.nia perairan merupakan salah satu

faktor yang mempengaruhi zonasi biologi terhadap penv haran organisme benthik di

zona intertidal dan subtidal. Faktor-faktor tersebut meliputi ukuran sedimen (struktur

substrai), gelombang, kelarutan oksigen, kandungan bahan organic dan intensitas

cahaya. Selain itu, salinitas, pH, kecepatan arus dan suhu juga merupakan faktor yang

saiigat mempengaruhi kelangsungan hidup organisme di perairan. Hasil pengukuran

rata-rata parameter kualitas air pada masing-masing transek seiama penelitian tersaji

padaTabel 1.
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Tab el 1. Rata-rata parameter kualitas air yang diukur pada setiap transek

Parameter

Sumi(°C)

Salinitas (%0)

De-rajai Keasaman (pH)

Kecerahan (cm)

Keceparan Arus (ni/det)

0-2 terlarut (ppm)

Kedalaman ( i n )

Transek I

29,60

27,00

6,50

51,40

0,47

4,60

2,00

Transek 11

29,00

27,00

7,50

49,60

0,42

4,60

2,00

Transek IE

29,80

28.00

7,50

50.10

0.44

4,90

2.00

Pada 'label 1 dap at dilihat bahwa parameter fisika dan kimia pada setiap

transek memiliki nilai yang hampir sama. Seperti suhu berkisar antara 29.00 - 29,60

°C, begitu juga halnya dengan salinitas pH, kecerahan, kecepatan arus dan oksigen

terlarut juga tidak menunjukkan perbedaan yang cukup berarti.

Kecepatan arus di lokasi penelitian ini tergolong leroah (0,42 - 0,47 rn/cltk)

yang disebabkan oleh adanya pulau-pulau di sekitar perairan ini. Kecepatan arus yang

lemah tersebut sangat mendukung bag! pertumbuhan lainun. Keceralian perairan ini

juga tergolong rendah (49,60 - 51,40 cm) yang clisebabkan oleh tipe sedimen berupa

Lumpur dan juga akibat pengaruh air daii Sungai Mesjid yang bermuara di sekitai'

perairan ini. Aktivitas antliropogenic berupa pelayaran dan buangan domestik juga

diperkirakan mempegaruhi rendahnya tingkat keceralian perairan ini. Paramater

kualitas perairan yang lain seperti salinitas, suhu, pH dan oksigen teriarut masih

berada pada kisaran yang dapat mendukung kehidupan organisme perairan.
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Sedimen rnempakan pecahan material yang melayang di dalam air arau udara

yang bcrkumpul afau niengendap di dasar perairan. Jenis fraksi sedimen yang

diperoleh pada masing-masing transek penelitian adalah lumpiir dan pasir. dengan

{.'resenta.se masing-masing tersaji padaTabel 2,

Tabel 2. Persentase lumpur dan pasir pada sedimen di lokasi penelitian

Transek

I

n
m

Rata-rata

Persentase
Lumpur

92.24

94,30

94,15

93,62

(%)
Pasir

7,76

5,70

5,85

6,38

Type

Lumpur

Lumpur

Lumpur

Lumpur

Fraksi sedimen yang terdapat di perairan pantai Pumarna Durnai didominasi

oleh Lumpur yang presentase rara-rataiiya adalah 93,62%. sedangkan pasir hanya

6,38%. Pengelompokan ienis seciimen bardasarkan segitiga Shepard terhadap niiai-

nilai presentase fi-aksi yang diperoleh di perairan ini menunjukkan bahwa jenis

sedimen di perairan pantai Pimiama Dumai adalah her lumpur.

Salali satu penyebab perairan Purnama ini berlumpur adalah karena lokasinya

yang dikelilingi oleh pulau-pulau dan juga oleh adanya muara sungai (Sungai Dumai)

yang membawa partikel tersuspensi dan bahan organic dari daratan melalui aiiran

sungai. Larnun umumnya dapat tumbuh pada substrat berlumpur. Kirkman daiam

McRoy dan Phillips (1990) menyatakan bahwa kawasan pantai dan estuaria yang

bersubstrat Lumpur dan terlindung serta dangkal dapat mendukung kehidupan lamun.
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Hasil analisis kandungan nitrat clan fosfat pada sedimen dap at dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan nitrat clan fosfat pada sedimen di lokasi penelitian

Trans ek

I
n
El

Rata-rata

Konsentrasi
Nirat

1,11
2,64
1,40

1,71

(ppm)
Fosfat

1,02
0,98
1,16

1,06

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa dalam setiap transek nilai fosfatnya

bervariasi tetapi tidal: terdapat perbedaan yang signifikan. Pada trans ek H nilai

fosfatnya mencapai 2,64 ppm lebih tinggi dibandingkan dengan nilai fosfat yang

terdapat dalam transek I dan III. Sedangkan nilai fosfat pada transek H lebih kecil

dibandingkan dengan konsentra.i fosfat pada transek I dan III. Secara ktselumhan

kandungan nitrat lebih tinggi daripa 'a kandungan fosfafnya, Untuk dapat tumbuh

dengan baik, turnbuhan lamun sangat membutuhkan nutrien yang cukup. Ketersediaan

nutrien di perairan, khususnya nitrat dan fosfat, sangat berpengaruh terhadap

perkembangan lamun.

Kondisi perairan yang relatif tenang di kawasan ini menyebabkt^i sampali-

s amp ah organik aka,n mudah terakumulasi di perairan yang mengakibatkan tingginya

kandungan unsur hara sebagai hasil dari pengurai an bahan organik oleh bakteri

pengurai menjadi unsur hara yang dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan organisme

tennasuk lamun.
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4.3 Komimitas Lamun

Jenis lamun yang ditemukan di perairan Purnama Dumai ada tiga (Tabel 4),

yaitu Enhaliis acoroides (Family Hvdrocaritaceae), Cymodocea mtundata dan

Halo-iule uninervis (Family Potamogetonaceae).

Tabie 4. Jenis clan keraparan lamun pada mas ing-mas ing transek

Transek Jenis Jumlah tunas Jumlah plot
(Tni)

Kerapatan
(nmas/m2)

5,60

10.60

6,80

HI 38

510

311,40

',60

102,00

Dai'i Table 4 dapat diketahui bahwa H. uninervis menunjukkan kerapatan

tertinggi pada ketiga transek, sedangkan kedua spesies yang lain memiliki kerapatan

lebih rendah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perairan ini didominasi oleh

H. uninsrvis. Jenis lamun ini memeiliki kerapan yang tinggi karena habitatnya yang

sesuai yaitu di kawasan pasang surut sebagaimana yang dikemukakan oleh den

Hartog (1976) bahwa jebnis lamun Haloduie dan Halophila biasanya menyebar pada

zona pasang surut. Azkab (1999) juga menyebutkan bahwa di daerah tropik, jenis
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: . u , i : , i , :(.T.-(.-lmt dapai tumbuh dengan baik mulai dari kawasan pasang surut hingga

k f d u h i m a n 14 meter.

Menunit den Hartog (1976), lamun di Indonesia terdiri dari 12 jenis. Dengan

deniikian tnaka dapat dikatakan bahwa perairan Purnama Dumai mempunyai

i-.evexilian lainun yang rendah, yaitu hanya 3 jenis. Jumlah jenis lamun di perairan

Puraama Dumai ini lebih rendah dari yang ditemukan di perairan Selat Dompak

TanjungPinang oleh Efriyeldi dan Amin (2002) sebanyak 4 jenis dan lebih tinggi dari

perairan Pulau Pangkil Kepulauan Riau oleh Simare-mare (2005) yaitu 2 jenis.

Daerah pasang surut juga merupakan kawasan subur dengan kandungan nitrat.

dan iosfat yang cukup tinggi dan inensitas cahaya yang masuk di kawasan ini juga

cukup besar sehingga sangat mendukung untuk kehidupan lamun. SHnitas tidak

ter'ialu berpengamh terhadap Haiodule karena jenis iamun ini mampu hidup pada

salinitas yang rendah aupun tinggi. Azkab (1999) mengemukakan bahwa di daerah

tropis HiU'Odule dapat trimbuh dan berkembang pada salinitas 3,5 - 60,0 %n sehingga

jenis ini iebih tinggi resistensinya pada salinitas yang tinggi dibandingkan dengan

jenis lainnya. Salinitas di perairan Purnamaberada pada kisaran 27 -28 %o.

Kerapatan lamun jenis G rotufidata lebih renclali (10,6 tunas/mz bila

dibandingkan dengan H. umnerns (6,8 - 311,4 timas/m~). Hal ini disebabkan karena

habitat C. rotundata umurnnya pada kawasan subtidal teratas. Pada penelitian ini

pengamatan terhadap jenis lamun ini sedikit terhambat dengan rendahnva kecerahan

sehingga tidak tertutup kemungkinan adanya jenis lamun ini di kawasan subtidal

teratas dengan kerapanyang yang lebih tinggi. Kondisi yang sama juga terjacli pada

lamun jenis E. acoroides di kawasan penelitian ini.
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•:alah

Aktivitas antli;

faktor

i . • . . : - , ! ' . ! •: U; - v i - . H d r perairan nn merupakan

<: : ; i : i . ' i IH.TIismbuiuui Iamun. Berbeda demia

kebanyakan tumbuhan di d ™ - ; H . j en ;> kinum mi akan sulk sekali pulih kembali apabila

terganggu dan rusak seliitigga keiimpah;nii iy:-i nknn semakin berkurang. Menurut

Taylor :;,;/JP;: SupnharyonG (2002 i. J imbah (ian akti'vifa;- anffupogenik ini, terutama

yang mt-ngandung nitrogen dan to>ior. dapar Hie i ivebabkan peningkatau penumbuhan

fitoplankton clan aiga *erta dapar menyebabkan ringginya kekeruhan perairan.

Tumbuhan iamun di perairan pantai dap at. turnbuh mulai dari daerah pasang

sumt yang kermg pada saar smiit hingga daeraii sub tidal dengari substrat lunipur. Di

kawasan penelitian ini jenis substratnya juga didominasi oleh fi-aksi lumpur (92,40 -

9-1,30 °o). Dak-mi peneJitian ini didapati baliwa semua jenis lainun di kawaiaii ini

inasih terendam air pada saar SUIUT.

Umumnya. sebaran jenis Iamun di perairan adalah secai'a berkesinainbungan,

perbedaan biasanya hanya terdapat pada koniposisi jenis apakah tunggal ataupun

canipuran (Kiswai'a dan Winardi, 1994). Dai-i penelitian di perairan Purnania Duniai

ini diketahui bahvva jenis Iamun yang ada hanya satu jenis pada masing-niasing plot di

setiap transek pengamatan sehingga dapat clikatakan baliwa iamun di kawasan ini

mmbenruk vegefa.si tunsgal.

Sebaran lainun yang ditemukan pada rnasing-masing transek di perairan

Purnama Duniai dapat dil ihat |iada Lampiran 2, sedangkan indeks Morisita (pola

penyebaran Iamun) dapaf di l ihat {.'adaTable 5.



Tabel 5. Indeks penyebarail Mori;ita lamun c!i perairan Pumama

Jumlah pi or
Jems lamun ( t ^

E. ;.-T?v:;.';>.7 15

C. -^hi'id^tu 15

I-:. -;^n— 15

jumiah
total tunas

(N;

66

53

2101

.Tumi ah Irupdrat

tunas pada
petak ke i (X i )

2228

1445

""31863

Indeks
penyeb;iran

Mon-ifa ( i d )

",84

2.49

Berdasarkan nilai incleks Morisira pada masing-niasing transek untuk tiap jems

(1,2 - 5.14), maka dapaf disimpulkan bahwa poia penyebaran jenis lamun cli setiap

rran~ek acialah mengelompok, Hal ini sesuai dengan pendapar Brower dan Zar - , .--

Efi-iyeldi dan Amin (2002) yaitu jika Id >1 maka pola penyebaran individu bersiiat

mengelompok.

Tumbuhan lamun yang diiunipai di perairan Purnaraa Dumai ini dijumpai

mulai f irnbuh padajarak'-tfr i* j - - _ _^ ^ » - ' _ - 1 1 -

meriipakan ;emg yang paling dominant, namun ukurannya sangat kecil bila

dibaiidingkan dengan jenis yang lain. Jenis iamim ini dijiinipai pada ketiga transek,

sementara jenis lain seperti C. :n.:.:^:, hanya dyumpai pada daerah subtidal dan

tidak dijumpai di kawasan intenidal. Namiin demikian penelitian lebih mendalam

dengan menjangkau kawasan yang lebih luas sragal diperlukan untuk memperoleh

gambaran lebih baik tentang penyebaran lamun di perairan Pumama Dumai scara

umxim. Hal ini mengingat bahwa kemampuan penyebaran iemauii jeni? ini iebili iuas

sebagaimana yang dikemukakan oleh Kiswara dan Winaixli (1994) baliwa jenis lamun

yang sebarannya luas adaiali C. rotundata, S. acoroiaes, H. ov,ilus. h". :-:---: -: ;;'.

piKJjoJia dan H. uninems seita £' isc2tijo>eum, sedangkan lamun dengan .seb;u-:»i

lebih sempit adalah C seru.la.ta, H. spinidosa dan T. ciliatunL



Sebaran jenis lamun E. acoroides dijumpai pada transek I dan H Diperkirakan

baliwa jenis lamun ini akan dijumpai lebih banyak pada kawasan subtidal

sebagaimana pada jenis G rotundata, Hutomo (1992) menyatakan bahwa lamun jenis

E. acoroides mempunyai sebaran yang luas terutama pada substfat lumpur. Pada

transek II didominasi oleh jenis H. wuner^is. Ketiga jenis lamun ini merupakan jenis

lamun yang umum dijumpai di daerah tropis.

Kawasan perairan Purnama Dumai merupakan perairan yang banyak

dipengaruhi oieh aktivitas anthropogenic sepeiti pelayaran baik tradisional maupun

komersial, penangkapan ikan dan juga tekanan dari adanya pernbuangan limbah

domestik. Aktivitas tersebut secara langsung maupun tidak iangsung akan

mempengaruhi kualitas perairan termasuk ekosistem lamun di kawasan ini.

4.4 Komunitas Makrofauna Bentik

Jenis dan bsiimpahan makrofauna bentik

Makrofauna bentik yang diperoleh di perairan pantai Purnama Dumai terdiri

dari 6 genus yang tergolong kedalam 4 keias; yaitu Gastropoda, Bivalva, Poiyckaeta

dan Crustacea. Jenis dan kelimpalian rnakarofaima bentik tersebut secara rinci dap at

dilihat pada Table 6.

Jenis makrofauna bentik yang paling banyak dijumpai adalah dari kelas

Gastropoda yaitu tiga genus. Gastropoda merupakan organisme bentik yang memiliki

daya adaptasi lebih tinggi dibandingkan dengan organisme bentik dari kelas yang lain.

Struktur tubuhnya yang bercangkang dengan bentuk kerucut dapat memperkecil

hempasan ombak. Mantel yang dimiliki juga dapat berfungsi untuk berlindung dari
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kekeringan. Disamping itu, organisme ini juga relatif dapat bergerak dan mempunyai

kemampuan untuk menempel pada substrat. Efriyeldi (2001) menyatakan bahwa

Gastropoda relatif melimpah pada substrat pasir berlumpur ataupun lumpur berpasir

dengan kandungan balian organik tinggi. Lebih banyaknya Gastropoda di lokasi

pentHtian ini kemungkinan disebabkan oleh banyaknya balian organik yang berasal

dari serasah mangrove dan sebagian aktivitas penduduk di sekitar kawasan ini.

Kebanyakan Gastropoda dan juga Polychaeta mempunyai keterkaitan dengan sedimen

lumpur dan bahan organik.

Tabel 6. Jenis dan kelimpahan makrofauna bentik di perairan Purnama Dumai

No. Kelas

1. Gastropoda

2. Bivalva

3. Polychaeta

4. Crustacea

Total

Genus

Csnthidea sp
Hydalina sp
Trochus sp

Mercenar.a sp

Drilonsreis sp

LernaeodLicus sp

Kelimpahan (ind/m")

11
11
33

22

143

11

231

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu tentang makrobentik di

perairan Rupat yang menemukan 26 spesies, maka jumlah spesies yang ditemukan di

perairan Purnama Dumai ini sangat rendah. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh

i
kerapatau vegetasi lamun di perairan Rupat lebih tinggi daripada di perairan Purnama

Dumai. Kondisi tersebut secara tidak langsung dapat mempengaruhi jumlah fauna

bentik yang memiliki habitat padang lamun. Di perairan Purnama Dumai ini hanya

ditemukati tica jenis lamun; vaitu E. Acoroidsz. C. Rotundat.v dan H. 'J:>;ncrvis.



Vegetasi padang lanmn <i; pa'ainus I ' un i ama I > U H I ; U un tidal- membeiituk hamparan

sebagaimana yang ferdapat di perairaii Rupat.

Rata-raia kelimpahan makrofautia bentik di iokasi penelitiaii ini adaiah 38,5

n

ind/iii'. Pada stasiun 3 lebih linggi keiimpaiuuinya dibandingkari staMiin 2 dan 1. Hal

ini diduga karena berkaitan deiigan kerapaian lainun clan ketersediaan bahaii organik

yang lebih tinggi. Lebih rendahnya. keraparan lamun meuyebabkan minimnya unsur

hara yang berasal dari lainun itu sendiri dan juga dai'i bahan organik yang menempe!

sebagai balian makanan bagi organisme bentik tersebut, sehingga secara tidak

• langsung dapat. mempengaruhi jurniah organisme bentik itu sendiri. Disamping itu

kedalaman dan parameter kualitas air lainnya serta substrat dasar yang merupakan

habitai makrofauna bentik tersebut juga beipengaruh pada kelimpahan organisme

bentik pada stasiun 1.

Keragaman jenis merupakan ciri yang unik untuk menggambarkan struktur

komunitas dalam kehidupan. Keragaman jenis suatu komunitas tinggi jikakeiimpahan

masing'inasing jenis tinggi dan sebaliknya kera^aman jenis rendah jika hanya

terdapat beberapa jenis yang melimpah. Indeks keragaman (H5) makrofauna bentik di

Iokasi penelitian ini adaiah 1,78 atau berada pada kisaran 1 — 3. Dengan demikian

dapat diketahui bahwakeragamajti jenis pada Iokasi penelitian ini adaiah reJatif sedang

dan memiliki sebaran individu yang merata. Hal ini diduga disebabkan oleh antara

lain karena Iokasi pengambilan sampel yang tidak begitu jauh lokasinya antara satu

sama lain sehingga mempunyai kandungan bahan organik sedimen yang hampir

merata.
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Nilai indeks dominansi (C) pada peneiitian ini adalali 0,42 arau lebih

mendekati 0. Dengan demikian dapat dikatakan balivva tidak ada jeuis makrofauna

bentik yang mendominasi di perairan tersebut. Hal ini disebabkan karena kondisi

lingkungan peugambilaii sampel yang hanipir seragatn sehingga meniberikaii

pengaruh yang samapada kehidupan makrofauna bentik.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata indeks keseragaman (E)

makrofauna bentik di perairan Purnama Dumai adalali 0,69 yaitu berada. pada kisaran

>0,5 mendekati 1. Hal ini beraiti bahwa perairan ini berada dalam keadaan seimbang

dan tidak terjadi persaingan baik tempat maupun makanan dan secara umum dapat

dikatakan bahwa perairan ini masih dapat mendukung kehidupan organisme perairan.
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